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Counseling and Detection of Hypertension and Diabetes Mellitus for a Healthy and Happy
Future of the Community in Ngadeng, Sidodadi Village, Lawang District, Malang Regency

Abstract: Community Service Activities in Ngadeng, Sidodadi Village, Lawang District, aims to
increase public awareness of the prevention of non-communicable diseases, especially Hypertension
and Diabetes Mellitus (DM) through health screening and healthy lifestyle education. Screening is
important because it detects diseases early, prevents serious complications, and helps manage long-
term diseases. This activity was carried out on September 25, 2025, attended by 40 participants aged
>30 years, with the majority being in the 40-49 year age group (50%,) and female (65%). The method
used; Education, Screening, Counseling and Follow-up. The examination results showed that 67.5%
of participants had hypertension (grades I and II), an average Body Mass Index (BMI) of 25.38
kg/m? (overweight category), and several participants had above-normal blood sugar levels. These
findings indicate a high risk of degenerative diseases in the elderly community of Ngadeng. Through
individual counseling, group education, and empowerment of cadres, this activity succeeded in
increasing participants' understanding and awareness of the importance of early detection and
healthy lifestyle changes to prevent complications of hypertension and diabetes mellitus.
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Abstrak: Kegiatan Pengabmas di Dusun Ngadeng Desa Sidodadi Kec. Lawang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan penyakit tidak menular khususnya
penyakit hipertensi dan diabetes melitus (DM) melalui skrining kesehatan dan edukasi gaya hidup
sehat. Skrining penting karena, menemukan penyakit lebih awal, mencegah komplikasi berat dan
membantu pengelolaan penyakit jangka panjang. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25
September 2025 diikuti oleh 40 peserta berusia >30 tahun, dengan mayoritas berada pada kelompok
usia 4049 tahun (50%) dan berjenis kelamin perempuan (65%). Metode yang digunakan adalah
Edukasi, Skrining, Konseling dan Tindak lanjut. Hasil pemeriksaan menunjukkan 67,5% peserta
mengalami hipertensi (derajat I dan II), rata-rata Indeks Massa Tubuh (IMT) sebesar 25,38 kg/m?
(kategori overweight), serta beberapa peserta memiliki kadar gula darah di atas normal. Temuan ini
mengindikasikan tingginya risiko penyakit degeneratif di masyarakat lansia Dusun Ngadeng.
Melalui konseling individu, edukasi kelompok, dan pemberdayaan kader, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta tentang pentingnya deteksi dini serta perubahan
gaya hidup sehat untuk mencegah komplikasi hipertensi dan diabetes melitus.

Kata kunci: hipertensi, diabetes melitus, skrining kesehatan
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PENDAHULUAN
Dusun  Ngadeng Desa  Sidodadi,
Kecamatan  Lawang, Kabupaten Malang,

merupakan wilayah dengan karakteristik sosial-
kultural masyarakat agraris yang kuat dan struktur
penduduk yang mulai menua. Hasil observasi
lapangan dan

laporan Puskesmas Lawang

menunjukkan bahwa masyarakat desa ini
memiliki pengetahuan dan kesadaran yang masih
rendah terhadap penyakit tidak menular (PTM)
seperti hipertensi dan diabetes melitus (DM).
Kondisi ini meningkatkan risiko kasus tidak
terdeteksi dan keterlambatan penanganan, yang
pada akhirnya berkontribusi pada meningkatnya
angka morbiditas dan mortalitas akibat komplikasi
hipertensi dan DM (Kemenkes, 2023).

Secara sosial-kultural, kebiasaan makan
masyarakat yang tinggi gula, garam, dan lemak,
terutama pada acara sosial dan adat seperti
selametan atau hajatan, turut meningkatkan risiko
terjadinya hipertensi dan DM (Rahmawati &
Bajorek, 2018). Hal ini menegaskan pentingnya
pendekatan edukasi dan intervensi kesehatan yang
peka terhadap budaya setempat.

Data SKI tahun 2023 menunjukkan
peningkatan prevalensi hipertensi dari 34,1%
menjadi 35,6% dan diabetes dari 10,9% menjadi
11,8%. Sebagian besar kasus ditemukan secara
kebetulan  saat  pemeriksaan  kesehatan,
menandakan masih rendahnya kegiatan deteksi
dini di tingkat komunitas (Kemenkes, 2023).
Kondisi ini menegaskan perlunya kegiatan

pengabdian masyarakat tidak hanya

yang

melakukan pemeriksaan tekanan darah dan kadar

gula darah, tetapi juga memberikan konseling
kesehatan sebagai upaya promotif dan preventif.

Alternatif solusi yang ditawarkan melalui
kegiatan pengabdian ini adalah pelaksanaan
konseling dan deteksi dini hipertensi serta diabetes
melitus berbasis komunitas di Dusun Ngadeng
Desa Sidodadi. Solusi berbasis komunitas dan
kultural ini dipilih karena memiliki keunggulan
pada aspek keberlanjutan, keterjangkauan, dan
penerimaan sosial. Program yang melibatkan
masyarakat secara langsung terbukti lebih mudah
diterima dan dapat menjangkau kelompok
berisiko yang jarang memanfaatkan layanan
puskesmas. Selain itu, kegiatan ini mendorong
kemandirian = masyarakat dalam  menjaga
kesehatannya melalui pendekatan partisipatif dan
gotong royong, yang merupakan kekuatan sosial
budaya khas masyarakat Dusun Ngadeng Desa
Sidodadi.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
kemampuan masyarakat Dusun Ngadeng Desa
Sidodadi, Kecamatan

Lawang, Kabupaten

Malang, dalam melakukan deteksi dini,

pencegahan, dan pengelolaan hipertensi serta
diabetes melitus melalui kegiatan konseling dan

pemeriksaan kesehatan berbasis komunitas.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

menggunakan metode Edukasi, Skrining,

Konseling dan Tindak lanjut dengan pendekatan
partisipatif-edukatif berfokus

yang pada

pemberdayaan masyarakat lansia secara aktif,
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meliputi skrining tekanan darah dan gula darah,
konseling gizi dan gaya hidup sehat, serta
pemberdayaan kader kesehatan dan tokoh
masyarakat sebagai agen perubahan perilaku.
Selain itu, keterlibatan tokoh masyarakat dalam
proses edukasi.

dilakukan

beberapa tahap yang pertama adalah a) Tahap

Pelaksanaan kegiatan
Persiapan, yaitu 1) Koordinasi dengan kepala
desa, Puskesmas Lawang, dan kader kesehatan
setempat, 2) Survei awal dan identifikasi peserta
sasaran (usia > 30 tahun), 3) Penyusunan materi
dan modul konseling kesehatan berbasis budaya
lokal, 4) Persiapan alat dan bahan: tensimeter
digital, glukometer, strip tes, leaflet edukatif, dan
spanduk kegiatan. b) Tahap Pelaksanaan
Kegiatan, yaitu 1) Deteksi Dini Hipertensi dan
DM Pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula
darah dilakukan oleh tim dosen, mahasiswa
keperawatan, dan tenaga kesehatan puskesmas,
2) Konseling dan Edukasi Kesehatan
Peserta diberikan konseling individu mengenai
hasil pemeriksaan dan saran pengelolaan gaya
hidup. Dilanjutkan dengan edukasi kelompok
menggunakan media leaflet dan poster interaktif.
Pada tahap ketiga ¢) Tahap Evaluasi dan Tindak

Lanjut, yaitu 1) Evaluasi hasil kegiatan melalui

survei pre-test dan post-test pengetahuan peserta,
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2) Analisis hasil pemeriksaan untuk memetakan

kategori risiko masyarakat. 3) Penyerahan
laporan hasil pemeriksaan dan rekomendasi
tindak lanjut kepada pihak desa dan puskesmas.

Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun
Ngadeng Desa Sidodadi Kecamatan Lawang,
Kabupaten Malang, Pelaksanaan kegiatan
dilakukan selama tiga hari dimulai pada tanggal
25 September 2025, dengan rincian jadwal yang
telah disepakati bersama perangkat desa dan
tokoh masyarakat setempat.

Sasaran

kegiatan ini adalah warga

masyarakat Dusun Ngadeng Desa

Sidodadiberusian (usia > 30 tahun). Jumlah
peserta yang terlibat dalam kegiatan ini sebanyak
40 orang, yang dipilih berdasarkan kesediaan,
kondisi fisik yang memadai untuk mengikuti

aktivitas fisik, serta direckomendasikan oleh kader

kesehatan desa.
HASIL KEGIATAN

Hasil kegiatan pengabmas yang dilakukan
selama satu hari, pada tanggal 25 Septembr 2025.
yang diikuti sebanyak 40 peserta dari warga
masyakat Dusun Ngadeng Dusun Ngadeng Desa
Sidodadi

Kecamatan Lawang, dengan hasil

kegiatan sebgai berikut
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Gambar 1. Kegiatan pengabmas

Karakteristik demografi peserta, mayoritas
peserta berusia 4049 tahun (50%), menandakan
kelompok lansia madya adalah yang paling banyak
mengikuti kegiatan. Kelompok usia 50-60 tahun
sedikit  (20%), karena

relatif kemungkinan

keterbatasan mobilitas. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan senam dan jalan sehat lebih
diminati oleh lansia dengan kondisi fisik masih

cukup aktif (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Peserta Berdasarkan
Kelompok Umur
Kelompok Umur o
(tahun) N o
30-39 12 30
40-49 20 50
50-60 8 20
Total 40 100
Berdasarkan  jenis kelamin, peserta

didominasi perempuan (65%). Lansia perempuan

lebih aktif dalam kegiatan komunitas dan

kesehatan, sementara laki-laki cenderung kurang

terlibat. Hal ini perlu strategi khusus agar

keterlibatan lansia laki-laki lebih meningkat,
misalnya melalui pendekatan tokoh masyarakat
(Tabel 2).

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis o
Kelamin N o
Laki-laki 14 35
Perempuan 26 65
Total 40 100
Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
Tingkat Pendidikan N %
SD/sederajat 4 10
SMP/sederajat 17 42.5
SMA/sederajat 10 25
Perguruan Tinggi 9 22.5
Total 40 100
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian
besar peserta berpendidikan rendah (SMP/

sederajat 42,5%). Rendahnya tingkat pendidikan

memengaruhi pemahaman terhadap informasi

kesehatan, sehingga edukasi harus disampaikan
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dengan bahasa sederhana, metode visual, dan
praktik langsung agar mudah dipahami (Tabel 3).
Berdasarkan jenis pekerjaan mayoritas
peserta adalah pensiunan (37.5%) dan ibu rumah
tangga (30%). Hal ini menggambarkan bahwa
sebagian besar lansia memiliki aktivitas harian yang
tidak terlalu terstruktur, sehingga program senam
dan jalan sechat sangat relevan sebagai sarana

aktivitas fisik terarah (Tabel 4).

Tabel 4. Distribusi Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan N %
Petani 5 12.5
Ibu Rumah Tangga 12 30
Pedagang 8 20
Pensiunan/PNS 15 37.5
Total 40 100

Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Peserta
Pengabmas Sebanyak 67.5% peserta mengalami
hipertensi (derajat [ dan II). Hal ini menunjukkan
bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan
utama pada lansia di Dusun Ngadeng Desa
Sidodadi. Kegiatan senam, jalan schat, dan
monitoring tekanan darah merupakan strategi

preventif yang sangat tepat (Tabel 5).

Tabel 5. Distribusi Hasil Pemeriksaan Tekanan

Darah
Kategori Tekanan o

Darah N &
Normal 8 20
Pre-hipertensi 15 37.5
Hipertensi Derajat 1 12 30
Hipertensi Derajat 11 5 12.5
Total 40 100
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Distribusi Indeks Massa Tubuh (IMT)

Frekuensi

20 25 30 35 40
Nilai IMT

Gambar 2. Distribusi Indeks Massa Tubuh
(IMT)

Berdasarkan hasil Pemeriksaan Indeksi
Masa Tubuh (IMT) Peserta Pengabmas. Grafik
IMT memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta
memiliki IMT antara 23-28 kg/m?, dengan rata-rata
IMT sebesar 25,38 kg/m? yang dikategorikan
sebagai overweight menurut standar WHO (2020).
Sebagian kecil peserta menunjukkan IMT > 30
kg/m? (obesitas), dan hanya sedikit yang memiliki
IMT normal (Gambar 2)

Distribusi F

Kategori

Warga Dusun

Pra-diabetes/Diabetes

Gula Darah Normal

Overweight/Obesitas

68.7%

Hipertensi Tahap 1-2

Tekanan Darah Normal

40 60 80 100
Persentase (%)

Gambar 3. Hasil Pemeriksaan Test Gula Darah
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Pada gambar 3 menampilkan distribusi
persentase peserta berdasarkan kategori tekanan
darah, indeks massa tubuh (IMT), dan kadar gula
darah sewaktu. Data ini menggambarkan proporsi
warga dengan kondisi normal maupun yang
mengalami kelainan atau gangguan metabolik
ringan hingga sedang
PEMBAHASAN

Rata-rata tekanan darah peserta sebesar
146 mmHg, yang masuk dalam kategori Hipertensi
Tahap 1 menurut Perhimpunan Dokter Spesialis
Kardiovaskular Indonesia (PERKI, 2023) dan
International Society of Hypertension (Unger et al.,
2020). Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas
peserta telah mengalami peningkatan tekanan darah
di atas batas normal (>140/90 mmHg). Hasil ini
sejalan dengan data Riskesdas (2023) yang
melaporkan prevalensi hipertensi nasional sebesar
34,11%, dengan kecenderungan lebih tinggi pada
usia di atas 40 tahun dan individu dengan berat
badan berlebih.

Tingginya rata-rata tekanan darah pada
peserta mengindikasikan pola hidup sedentari,
konsumsi garam berlebih, dan kurangnya
pemeriksaan berkala. Studi oleh Silva et al. (2022)
menyebutkan bahwa peningkatan tekanan darah di
tingkat komunitas sering dipengaruhi oleh stres
psikosial, kebiasaan merokok, dan kurangnya
aktivitas fisik.

Nilai rata-rata IMT sebesar 25,38 kg/m?,
yang dikategorikan sebagai Overweight berdasar-
kan klasifikasi (World Health Organization, 2023)

untuk populasi Asia. Kondisi ini menunjukkan

bahwa sebagian besar warga memiliki berat badan

di atas normal, yang merupakan faktor risiko utama
hipertensi dan diabetes.

Penelitian Hartati, dkk (2023)
menunjukkan pada populasi dewasa di Indonesia
menunjukkan bahwa individu dengan IMT >25
memiliki risiko hipertensi 2,5 kali lebih tinggi
dibandingkan individu dengan IMT normal.
Kelebihan berat badan menyebabkan peningkatan
aktivitas saraf simpatik dan sistem renin—
angiotensin—aldosteron (RAAS), yang mengarah
pada peningkatan tekanan darah dan resistensi
insulin (Hartati dkk, 2023)

Rata-rata kadar gula darah peserta adalah
125 mg/dL, yang dikategorikan sebagai pra-
diabetes sesuai pedoman American Diabetes
Association (ADA, 2024), di mana kadar gula darah
sewaktu 140-199 mg/dL menunjukkan gangguan
toleransi glukosa. Meskipun belum mencapai
kriteria diabetes melitus, kondisi pra-diabetes
mengindikasikan adanya gangguan metabolisme
yang memerlukan intervensi dini.

Hasil ini konsisten dengan studi (Yan et al.,
2016) yang menyatakan bahwa individu pra-
diabetes memiliki peningkatan risiko 5—10 kali lipat
untuk berkembang menjadi diabetes dalam 5 tahun
apabila tidak dilakukan perubahan gaya hidup.

Ketiga parameter tersebut menunjukkan
adanya keterkaitan kuat antara obesitas, hipertensi,
dan gangguan metabolik. Fenomena ini dikenal
sebagai metabolic syndrome, yang ditandai oleh
resistensi insulin, peningkatan tekanan darah, dan
obesitas sentral (Wahidin et al., 2025).

Kondisi overweight yang tinggi di Dusun

Ngadeng memperparah risiko hipertensi dan pra-

ISSN 2614-1000 eISSN 2613-9383



Budiono dkk, Konseling Dan Deteksi Hipertensi serta Diabetus Mellitus ...

diabetes, sehingga intervensi berbasis komunitas
menjadi sangat penting. Temuan ini memperkuat
konsep community-based screening and counseling
yang direkomendasikan oleh WHO (2023) dalam
HEARTS Technical Package.

Hasil rata-rata yang tergolong tidak normal
pada tiga indikator utama tersebut mengindikasikan
perlunya tindaklanjut seperti a) pemeriksaan
berkala tekanan darah dan kadar gula darah
minimal setiap tiga bulan, b) edukasi gizi seimbang,
terutama pengurangan konsumsi natrium dan gula
sederhana, c) aktivitas fisik rutin minimal 150
menit per minggu, d) pemberdayaan kader
Posbindu PTM untuk melakukan deteksi dini dan
pemantauan berkelanjutan.

Studi (Dewi et al., 2025) menegaskan
bahwa program edukasi berbasis komunitas mampu
menurunkan tekanan darah sistolik hingga 7 mmHg
dan meningkatkan pengetahuan masyarakat sebesar
35% dalam waktu 3 bulan.

Sebanyak 68,7% peserta termasuk dalam
kategori Hipertensi Tahap 1-2, sedangkan 31,3%
memiliki tekanan darah normal. Temuan ini
menunjukkan bahwa dua dari tiga warga Dusun
Ngadeng mengalami peningkatan tekanan darah di
atas batas normal (>140/90 mmHg), yang sejalan
dengan hasil survei nasional (Kemenkes, 2023)
yang menemukan prevalensi hipertensi sebesar
34,11% secara nasional. Tingginya prevalensi
hipertensi di komunitas pedesaan ini menunjukkan
adanya masalah gaya hidup tidak sehat, seperti
konsumsi garam berlebih, kurang aktivitas fisik,

dan kebiasaan merokok, sebagaimana dilaporkan

oleh (Harrison & Patrick, 2024).
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Selain itu, PERKI (2023) menegaskan
bahwa kesadaran masyarakat dalam melakukan
pemeriksaan tekanan darah rutin masih rendah, di
mana 40-50% kasus hipertensi baru diketahui
setelah timbul komplikasi.

Distribusi IMT menunjukkan bahwa 70%
peserta tergolong overweight atau obesitas,
sedangkan hanya 30% yang memiliki IMT normal.
Hasil ini menggambarkan adanya kecenderungan
peningkatan berat badan pada sebagian besar
warga. Menurut (Hartati dkk, 2023), obesitas
merupakan determinan utama hipertensi dan
diabetes, karena jaringan adiposa yang berlebihan
dapat memicu aktivasi sistem saraf simpatis dan
resistensi insulin.

Penelitian (Rumaisyah et al., 2023) di
Indonesia menunjukkan bahwa setiap peningkatan
1 unit IMT berkorelasi dengan peningkatan tekanan
darah sistolik sebesar 1,6 mmHg. Dengan
demikian, tingginya angka overweight di Dusun
Ngadeng menjadi faktor yang berkontribusi besar
terhadap tingginya prevalensi hipertensi di wilayah
tersebut.

Sebanyak 60% peserta memiliki kadar gula
darah kategori pra-diabetes atau diabetes,
sedangkan 40% masih dalam batas normal. Kondisi
ini menunjukkan adanya gangguan toleransi
glukosa pada sebagian besar warga, yang jika tidak
ditangani dapat berkembang menjadi diabetes
melitus tipe 2. Menurut American Diabetes
Association (ADA, 2024), pra-diabetes ditandai
dengan kadar gula darah sewaktu antara 140-199
mg/dL dan memiliki potensi konversi menjadi

diabetes dalam waktu 5 tahun.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian
(Yan et al., 2016) yang menyatakan bahwa individu
dengan hiperglikemia ringan memiliki risiko 3-5
kali

lipat lebih tinggi mengalami hipertensi

dibanding individu normoglikemia, karena
gangguan fungsi endotel dan peningkatan stres
oksidatif.

Secara keseluruhan, grafik ini
menunjukkan pola yang saling berkaitan antara
tingginya IMT, hipertensi, dan kadar gula darah.
Ketiga variabel ini mencerminkan kondisi sindrom
metabolik, di mana obesitas abdominal, hipertensi,
dan hiperglikemia terjadi bersamaan (Harrison &
Patrick, 2024).

Tingginya proporsi warga dengan
hipertensi dan pra-diabetes memperlihatkan bahwa
gangguan metabolik telah menjadi masalah
kesehatan utama di Desa Sidodadi. (Zheng et al.,
2018) menjelaskan bahwa sindrom metabolik
meningkatkan risiko kejadian kardiovaskular
sebesar 2-3 kali lipat dibanding individu tanpa
komponen sindrom tersebut.

Hal ini menegaskan pentingnya intervensi
deteksi dini dan edukasi berbasis komunitas, seperti
program konsultasi kesehatan yang dilakukan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Temuan dari grafik ini memiliki beberapa
implikasi penting, yaitu 1) perlu peningkatan
skrining rutin: Pemeriksaan tekanan darah dan gula
darah sebaiknya dilakukan minimal setiap 3 bulan
di tingkat desa melalui Posbindu PTM, 2) Fokus
pada pengendalian berat badan: Intervensi edukasi
gizi dan aktivitas fisik harus menjadi bagian

integral dari program kesehatan masyarakat. 3)

Pemberdayaan kader kesehatan: Kader perlu dilatih
untuk memberikan edukasi dan pendampingan
gaya hidup sehat berbasis keluarga, 4) Kolaborasi
lintas sektor: Sinergi antara puskesmas, perguruan
tinggi, dan perangkat desa diperlukan untuk
kesinambungan deteksi dini PTM.

Penelitian Rahmani et al. (2022)
mendukung pendekatan ini, dengan hasil bahwa
edukasi komunitas menurunkan tekanan darah rata-
rata sebesar 6—8 mmHg dan menurunkan kadar
glukosa darah sebesar 10-15 mg/dL dalam waktu

tiga bulan.

PENUTUP

Sebagian besar warga Dusun Ngadeng
Desa Sidodadi Kecamatan Lawang memiliki
tekanan darah tinggi dan kadar gula darah di atas
normal. IMT tinggi menjadi faktor risiko utama.
Kegiatan konsultasi kesehatan efektif mening-
katkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
terhadap deteksi dini hipertensi dan diabetes.
Disarankan agar warga melakukan pemeriksaan
tekanan darah dan gula darah minimal setiap 3
bulan dan di harapkan para petugas kesehatan dan
kader kesehatan mengintegrasikan kegiatan ini ke

program rutin Posbindu PTM desa.
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